BUPATI TANAH BUMBU
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI TANAH BUMBU
NOMOR4E TAHUN 2021

TENTANG

PEMBENTUKAN DESA PERSIAPAN ANUGERAH SEJAHTERA,
GUNUNG KANUAR, HIDAYAH, BERKAH ANTASARI DAN GUNUNG MERANTI

Menimbang:

Mengingat : 1.
2.
3.

DALAM KECAMATAN SIMPANG EMPAT
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TANAH BUMEU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (3)
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa scbagaimana telah diubah beberapa kali
terkahir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang
Nomor & Tahun 2014 tentang Desa, dan ketentuan Pasal 22
ayat (3) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2017
tentang Penataan Desa, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Pemekaran Desa Persiapan Anugerah Sejahtera,
Gunung Kanuar, Hidayah, Berkah Antasari dan Gunung
Meranti dalam Kecamatan Simpang Empat;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2003
tentang Pembentukan Kabupaten Tanah Bumbu dan
Kabupaten Balangan di Provinsi Kalimantan Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4265);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan  Daerah  (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik IndonesiaNomor 5679);



4.

.

o

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor

245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang
Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017

Nomor 225, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6133);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang

Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2078 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara republik
Indonesia Nomor 6206);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 6);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016

tentang Penelapan dan Penegasan Batas Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1038);

11. Peraturan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun

2017 tentang Penataan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 155);

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor Nomor 20 Tahun

2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Bumbu Nomor 7 Tahun

Menetapkan .

2010 tentang Pembentukan Desa Batu Ampar, Desa Gunung
Besar, Desa Barogoh, Desa Bersujud, Desa Sejahtera, Desa
Pulau Panjang Dan Desa Gunung Antasari di Kecamatan
Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu (Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2010
Nomor 37, Lembaran Berita Daerah Kabupaten Tanah Bumbu
Tahun 2010 Nomor 7);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBENTUKAN DESA
PERSIAPAN ANUGERAH SEJAHTERA, GUNUNG KANUAR,
HIDAYAH, BERKAH ANTASARI DAN GUNUNG MERANTI
DALAM KECAMATAN SIMPANG EMPAT.



BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1
2.
3.

n

10.

11.

12.

Bupati adalah Bupati Tanah Bumbu.

Daerah adalah Kabupaten Tanah Bumbu.

Kepala Daerah selanjutnya disebut Bupati adalah Bupati
Tanah Bumbu.

Camat atau sebutan lain adalah Pemimpin Kecamatan yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui sekretaris daerah.

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan
nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah vang
berwenang untuk mengatur dan mengurus  urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggara urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam
sistemn pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa.

Desa Persiapan adalah bagian dari satu atau lebih Desa yang
bersanding yang dipersiapkan untuk dibentuk menjadi Desa
baru.

Penjabat Kepala Desa Persiapan adalah seseorang yang
memangku jabatan Kepala Desa Persiapan yang diangkat oleh
Bupati sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Perangkat Desa Persiapan adalah Perangkat Desa Persiapan
yang diangkat oleh Penjabat Kepala Desa Persiapan dengan
berkoordinasi dengan Desa Induk dan mendapat persetujuan
dari Camat.

Rukun Tetangga yang selanjutnya disingkat RT adalah
lembaga yang dibentuk melalui musyawarah masyarakat
setempat dalam rangka pelayanan pemerintahan dan
kemasyarakatan vang ditetapkan oleh Pemerintah Desa.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut
APB Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan

Desa.



Pasal 2

1 Malaud ditetapkan Peraturan Bupati ini dalam rangka
pembentukan Desa Persiapan menjadi desa definitif.

(2) Tujuan Peraturan Bupati ini adalah untuk: ‘
a. mewujudkan efektivitas penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
b. mempercepat peningkatan kesejahteraan masyara klat Desa;
¢. mempercepat peningkatan kualitas pelayanan publik;
d. meningkatkan kualitas tata kelola Pemeri ntahan Desa; dan
e. meningkatkan daya saing Desa.

BABII
PEMBENTUKAN, LUAS, CAKUPAN WILAYAH,
PUSAT PEMERINTAHAN DAN BATAS DESA

Bagian Kesatu
Pembentukan

Pasal 3

(1) Dengan Peraturan Bupati ini dibentuk Desa Persiapan,
schagai berikut:

Desa Persiapan Anugerah Sejahtera;

Desa Persiapan Gunung Kanuar,

Desa Persiapan Hidayah;

Desa Persiapan Berkah Antasari; dan
e. Desa Persiapan Gunung Meranti.

(2) Desa persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurut a,
merupakan pemekaran dari Desa Sejahtera.

(3) Desa persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan pemekaran dari Desa Gunung Besar.

(4) Desa persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
merupakan pemckaran dari Desa Bersujud.

{5) Desa persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
merupakan pemekaran dari Desa Gunung Antasari.

(6) Desa persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢
merupakan pemekaran dari Desa Sungai Dua.

(7) Desa persiapan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
huruf b, huruf ¢, hurud d dan huruf e berada dalam wilayah
kecamatan Simpang Empat.

po oD

_ Bagian Kedua
Luas, Cakupan Wilayah, dan Pusat Pemerintahan Desa

Pasal 4

(1) Wilayah Desa Sejahtera sebelum dilakukan pemekaran
meliputi:

a. normor kode desg

: . 63.10.06.2011:
b.jumlah penduduk

: B8.924 jiwa, 2.802 Kepala Keluarga



c.luas wilayah
d.cakupan wilayah
(2) Wilayah Desg

: 1 1,27 Kilometer persegi;

: RT. 01 sampai dengan RT. 14;

S — Sejahtera  setelah  dilakukan | pf:ln:jﬁkgwan

ar mmaksud dalam Pasal 2 ayat (2) meliputi':

a.jumlah penduduk 5904 jiwn, ‘]. B73 KK,
e Wilayah 1+ 0,91 Kilomeler perscgl;
¢-cakupan wilayah  RT. 01 snmpai dengan RT. 07,
d. pusat pemerintahan . berkedudukan di RT. 05; |

(3) Wilayah Desa Persiapan Anugerah Scjahtera sebapaimana
dimaksud pada Pasal 2 ayat (1) huruf a meliputi:

a.jumlah penduduk . 3.020 jiwa, 929 Kepala Kclué;r;{;g
b.luas wilayah : + 0,36 Kilometer pﬂTS‘-‘lg]i
c.cakupan wilayah . RT. 08 (sebagian), RT. 09

(sebagian), RT. 10, RT. 11, RT. 12
RT. 13 dan RT. 14;
d. pusat pemerintahan - berkedudukan di RT. 14;
(4) Wilayah Desa Gunung Besar sebelum dilakukan pemekaran

meliputi :

a.nomor kode desa : 63.10.06.2007;

b.jumlah penduduk : + 6.619 jiwa, 2.144 Kepala
Kelurga; _

c. luas wilayah : 37, 23 Kilometer persegi,

d.cakupan wilayah : RT. 01 sampai dengan RT. 10;

(5) Wilayah Desa Gunung Besar setclah dilakukan pemekaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3), meliputi :

a.jumlah penduduk : 4.071 jiwa, 1333 Kepala Keluarga,
b.luas wilayah : + 26,062 Kilometer persegi,
c. cakupan wilayah : RT. 04, ET. 05, RT. 06, RT. 07,

RT. 08 dan RT. 10;
d.pusat pemerintahan  : berkedudukan di RT. 05;
(6) Wilayah Desa Persiapan Gunung Kanuar sebagaimana
dimaksud pada Pasal 2 ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a.jumlah penduduk : 2.548 jiwa, 811 Kepala Keluarga;
b.luas wilayah : + 11,169 Kilometer persegi;
c.cakupan wilayah : RT. 01, RT. 02, RT. 03 dan RT. 09;

d. Pusat Pemerintahan : berkedudukan di RT. 01;

(7)Wilayah Desa Bersujud scbelum dilakukan pemekaran
meliputi:

a.nomor kode desa :63.10.06,2010;

b.jumlah penduduk £ 9.097 jiwa, 2.882 Kepala Kelurga;
€. luas wilayah 1+ 0,95 Kilometer persegi; ’
d.cakupan wilayah : RT. 01 sampai dengan RT. 14;

(8) Wlla}fal:l Desa Bersujud setelah dilakukan pemekaran
SC}:}agEilmElnH dimaksud dalam Pasa] 2 ayat (3), meliputi :
z. ijﬁlﬂhﬂ!:e;luduk :4.491 jiwa, 1.376 Kepala Keluarga;
: Wwilay. : + 0,539 Kilometer persegi;



d. pusat Pemerip : RT. 04, RT, 05, RT. 09 dan RT. 14;
{ngﬂa};ah Dega_ P 1-5-_}1'.-_-111 : bf!rk{:duduk.'m di BT, 1
Pasgal 2 o Hidayah sebagaimansa climaksud
ayat (1) huryf ¢ me :

i liputi:
A. Jumlah pe puti: _
hduduk i s - .paln Keluargea;
& s B06H Kepala -
b. luas wilayah HO6 jiwa, 1.506 kep

T i e Cracil
¢ cakupan wilayah ; E}';:].’:E}JI l ]:;:u JEE .I:-:;*fjm. RT. 04,
RT. 05, RT. 06, RT. 07 dan RT.
(10 i_f’usat Pemerintahan - berkedudukan di RT. O1; o
) Wilayah Desa Gunung Antasari sebelum dilakukan pemeckaran

pada

1.3;

meliputi -

a. nomor kode desa . 63.10.06.2012; |
b. jumlah penduduk . 5.564 jiwa, 1.916 Kepala Kelurga;
¢. luas wilayah . + 5,62 Kilometer persegi;

d. cakupan wilayah . RT. 01 sampai dengan RT. 13;

(11) Wilayah Desa Gunung Antasari setelah c]ilakukanl PCTﬂkﬂr*‘”
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3), meliputi :

a. jumlah penduduk - 1.671 jiwa, 681 Kepala K::?luﬂfgﬂi
b. luas wilayah : + 4,722 Kilometer persegl,
c. cakupan wilayah - RT. 04, RT. 05, RT. 09, RT. 10,

RT. 11 (sebagian), RT. 12
{sebagian) dan RT. 13;
d. pusat pemerintahan : berkedudukan di RT. 09;
(12) Wilayah Desa Persiapan Berkah Antasari sebagaimana
dimaksud pada Pasal 2 ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. jumlah penduduk - 3.893 jiwa, 1.235 Kepala Keluarga;
b. luas wilayah - + (0,898 Kilometer persegi,
c. cakupan wilayah : RT. 01, RT. 02, RT. 03, RT. 06,
RT. 07, RT. 08, RT. 11 dan RT. 12;

d. Pusat Pemerintahan : berkedudukan di RT. 06;

(13) Wilayah Desa Sungai Dua sebelum dilakukan pemekaran
meliputi :
a. nomor kode desa : 63.10.06.2005;
b. jumlah penduduk : 2.584 jiwa, 823 Kepala Kelurga;
¢. luas wilayah 1+ 73,2 Kilometer persegi;
d. cakupan wilayah : RT. 01 sampai dengan RT. 10;

(14) Wilayah Desa Sungai Dua setelah dilakukan pemekaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3), meliputi :

a. jumlah penduduk : 1.641 jiwa, 510 Kepala Keluarga;
b. luas wilayah 1 + 33,596 Kilometer persegi;
c. cakupan wilayah : RT. 01 sampai dengan RT. 07,

d. pusat pemerintahan : berkedudukan di RT. 03;

(15) Wilayah Desa Persiapan Gunung Meranti sebagaimana
dimaksud pada Pasal 2 ayat (1) huruf ¢ meliputi:
a. jumlah penduduk : 1.002 jiwa, 313 Kepala Keluarga,
b. luas wilayah 1 + 39,604 Kilometer persegi;
c. cakupan wilayah : RT. 08 sampai dengan RT. 01;



(1)

(2)

(3)

(4)

d. Pusat Pemeriniahan . berkedudulkan di RT- 09

Bagian Ketiga
Batas Desa

Pasal 4

Batas Desa Sejahtera  sebelum dilakukan pemekararn

sebagaimana scbagai berikut: _

a. Siiﬂlﬂh Utara gberbatasan dengan Kelurahan Tungkaran
Pangeran Kecamatan Simpang Empat;

b. sebelah Seclatan berbatasan dengan Kelurahan
Kecamatan Batulicin;

c. sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Kampung Baru
dan Desa Bersujud Kecamatan Simpang Empat; dan .

d. sebelah Timur berbatasan dengan Selat Laut Kecamatan
Simpang Empat. ] .

Batas p[}csga Se?ahlem setelah dilakukan pemekaran mcliputi

i berikut:
:22%3&1& Utara berbatasan dengan Desa Persiapan AnUger. ah
Sejahtera Kecamatan Simpang Empat, o
b.sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Batulicin
Kecamatan Batulicin;

c. sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Kampung Baru
Kecamatan Simpang Empalt; dan

d. sebelah Timur berbatasan dengan Selat Laut Kecamatan
Simpang Empat.

Batas Desa Persiapan Anugerah Sejahtera scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf a sebagai berikut:

a. sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tungkaran
Pangeran Kecamatan Simpang Empat;

b. schelah Selatan berbalasan dengan Desa Sejahtera
Kecamatan Simpang Empat;

c. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bersujud Kecamatan
Simpang Empat; dan

d. sebelah Timur berbatasan dengan Selat Laut Kecamatan
Simpang Empat.

Batas Desa Gunung Besar sebagaimana dimaksud dalam Pasal

3 ayat (3) sebelum dilakukan pemekaran sebagai berikut:

a. sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sungai Dua
Kecamatan Simpang Empat; '

Batulicin

b. sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kelurahan
Tungkaran Pangeran Kecamatan Simpang Empat;

c. sebelah Barat berbatasan dengan
Kecamatan Simpang Empat; dan

- sebelah Timur berbatasan dengan Desa Desa Pulau Burung
Kecamatan Simpang Empat.

Desa  Sarigadung



{5] Batas DESEL GU.HUI'J,

(6)

(7

(8)

(9)

P

; g Besar schagaimana dimaksud dalam Pasal
j;}:;teiziisctslah dilakukan pemekaran sebagai beﬁlmt:_ .
tara  berbatasan dengan Desa Sungi Dua

Kecamatan Simpang Empat;

sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Persiapan Gunung

Kanuar Kecamatan Simpang Empalt;

C. sebelah Barat berbatasan dengan Dcsa Qarigadung

Kecamatan Simpang Empat; dan

sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pulau Burung

Kecamatan Simpang Empat.

Batas Desa Persiapan Gunung Kanuar sebagaimana dima ksud

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b scbagai berikut:

a. sebelah Utara berbatasan dengan Desa Gunung Besar
Kecamatan Simpang Empat;

b.sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kelurahan
Tungkaran Pangeran dan Gunung Antasari Kecamatan
Simpang Empat;

¢. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sarigadung
Kecamatan Simpang Empat; dan

d. sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pulau Burung
Kecamatan Simpang Empat.

Batas Desa Bersujud sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

ayat (4) sebelum dilakukan pemekaran sebagai berikut:

a. sebelah Utara Dberbatasan dengan Desa Kelurahan
Tungkaran Pangeran dan Desa Gunung Antasarn Kecamatan
Simpang Empat;

b. sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kampung
Baru Kecamatan Simpang Empat;

c. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Barokah Kecamatan
Simpang Empat; dan

d. sebelah  Timur berbatasan dengan Desa
Kecamatan Simpang Empat.

Batas Desa Bersujud sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

ayat (4) sebelum dilakukan pemekaran sebagai berikut:

a. sebelah Utara berbatasan dengan Desa Gunung Antasari
Kecamatan Simpang Empat;

b.

d.

Sejahtera

b. sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kampung

Baru Kecamatan Simpang Empat;
- sebelah Barat berbatasan dengan Desa Barokah Kecamatan
Simpang Empat; dan

d. sebelah Timur berbatasan dengan Desa Persiapan Hidayah

Kecamatan Simpang Empat;
Batas Desa Persiapan Hidayah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf ¢ sebagai berikut:

a. sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tungkaran
Pangeran dan Desa Bersujud Kecamatan Simpang Empat;



X/

(10)

(11)

. 8ebel; -2 M
o ah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kampung
u Kecamatan Simpang Empat;

C. St:!bﬂ'lﬂh Barat berbalasan dengan Desa Bersujud Kecarmnatan
Simpang Empa; dan

d-sebelah  Timur berbatasan  dengan  Desa Sejahtera
Kecamatan Simpang Empat,

Eatas Desa Gunung Antasari sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat (5) sebelum dilakukan pemekaran sebagai berikuat:

a. sebelah Utarg berbatasan dengan Desa Gunung Besar
Kecamatan Simpang Empal; )

b.sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bersujud
Kecamatan Simpang Empat;

c. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sarigadung dan Desa
Barokah Kecamatan Simpang Empat; dan

d. sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tungkaran
Pangeran Kecamatan Simpang Empat.

Batas Desa Gunung Antasari sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat {5) sebelum dilakukan pemekaran sebagal berikut:

a. sehelah Utara berbatasan dengan Desa Gunung Bsar
Kecamatan Simpang Empat;

b. sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Persiapan Berkah
Antasari Kecamatan Simpang Empat;

c. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sarigadung dan Desa
Barokah Kecamatan Simpang Empt; dan

d.sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tungkaran
Pangeran Kecamatan Simpang Empal.

(12) Batas Desa Persiapan Berkah Antasari sebagaimana dimaksud

(13)

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf d sebagai berikut:

a.scbelah Utara berbatasan dengan Desa Gunung Antasari
Kecamatan Simpang Empat;

b.sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tungkaran
Pangeran dan Desa Bersujud Kecamatan Simpang Empat;

c. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Barokah dan
Gunung Antasari Kecamatan Simpang Empat.; dan

d.sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tungkaran
Pangeran Kecamatan Simpang Empat.

Batas Desa Sungai Dua sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

ayat (6) sebelum dilakukan pemekaran sebagai berikut:

a. sebelah Utara berbatasan dengan Desa Batu
Kecamatan Simpang Empat;

b. sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gunug Besar
Kecamatan Simpang Empat;

Ampar

7]

. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sarigadung
Kecamatan Simpang Empat; dan

d. sebelah Timur berbatasan dengan Selat Laut Kecamatan
Simpang Empat,



(14)

(15) Batas Desa Persiapan Gunung Meranti sebagaimana

Batas Desa Sungai Dua sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

ayat (6) sebelum dilakukan pemckaran sebagai berikut:

a.secbelah Utara berbatasan dengan Desa Batd Ampar
Kecamatan Simpang Empat;

b. sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Persiapab Gunung
Meranti Kecamatan Simpang Empat;

c. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sarigadung dan Dcsa
Mekarsari Kecamatan Simpang Empat; dan

d. sebelah Timur berbatasan dengan Selat
Simpang Empat.

Laut Kecama tan

dimaksud

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e sebagai berikut:

a. sebelah Utara berbatasan dengan Desa
Kecamatan Empat;

b. sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gunung Besar
Kecamatan Empat,

c. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sarigadung
Kecamatan Simpang Empat; dan

d. sebelah Timur berbatasan dengan gelat Laut Kecamatan
Simpang Empat.

gungai Dua

(16) Batas Wilayah sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 ayat (2),

L —

(1

(2)

(3)

(4}

ayat (3), ayat (5), ayat (6], ayat (8), ayat (9) ayat (11), ayat (12),
ayat (14) dan ayat (15) digpambarkan dengan Peta Wilayah
Administrasi yang tercantum dalam Lampiran I, Lampiran I,
Lampiran [II, Lampiran IV, Lampiran V, Lampiran VI, Lampiran
VII, Lampiran VI, Lampiran X dan Lampiran X yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB Il
PENGANGKATAN PENJABAT KEPALA DESA PERSIAPAN
Pasal 6
Pemerintah Desa Persiapan dipimpin oleh seorang

Penjabat Kepala Desa Persiapan;

Penjabat Kepala Desa Persiapan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) diangkat oleh Bupati setelah mendapatkan kode

register desa persiapan dari Gubernur;

Penjabat Kepala Desa Persiapan sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) berasal dari unsur Pegawai Negeri Sipil dilingkungan

Pemerintah Daerah;

Penjabat Kepala Desa Persiapan sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) diangkat oleh Bupati paling sedikit harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a. memahami bidang kepemimpinan dan teknis pemerintahan;

b. mﬂmpl._m}rai pengalaman di bidang pemerintahan yang
dibuktikan dengan riwayat pekerjaan; dan



¢. penilaian kinerja pegawai selama S (lima) tahun terakhir
sekurang-kur

angnya bernilai baik.

(5} Pejabat Kepala Desa persipan sebagaimana dimaksud pada

ayat (4) bertanggungjawab kepada Bupati melalui Camat; dan

(6) Pejabat Kepala Desa persiapan schagaimana dimaksud pada

(1)

(2)

ayat (5) diangkat dan diberhentikan oleh Bupati dengan
Keputusan Bupati.

BAB 1V |
TUGAS DAN WEWENANG PENJABAT KEPALA DESA PERSIAPAN

Pasal 7

Penjabat Kepala Desa Persiapan mempunyal tugas (LT
wewenang dalam  penyelenggaraan Pemerintahan  Desa
Persiapan.

Penjabat Kepala Desa Persiapan sebagaimana dix:naksud pada
ayat (1) bertanggung jawab kepada Bupati melalul kepala Desa
induk.

(3) Penjabat Kepala Desa Persiapan melaporkan perkembangan

pelaksanaan Desa Persiapan secara berkala setiap 6 (enam)
bulan sekali kepada Bupati melalui Camat, dan kepala Desa
induk.

(4) Laporan Penjabat Kepala Desa Persiapan sebagaimana

(3)

dimaksud pada ayat (3) terkait dengan pelaksanaan tugas dalam

pembentukan Desa Persiapan meliputi:

a. penetapan batas wilayah Desa sesuai dengan kaidah
kartografis;

b. pengelolaan anggaran operasional Desa Perslapan yang
bersumber dari APB Desa induk;

c. pembentukan struktur organisasi;

d. pengangkatan Perangkat Desa Persiapan;

e. penyiapan fasilitas dasar bagi penduduk Desa;

f. pembangunan sarana dan prasarana Pemenintahan Desa;

g. pendataan  bidang  kependudukan, potensi ekonomi,
inventarisasi pertanahan serta pengembangan

sarana
ekonomi, pendidikan dan kesehatan; dan

h. pembukaan akses perhubungan antar-Desa,

Penjabat Kepala Desa Persiapan memiliki kewenangan

melaksanakan persiapan pembentukan Desa definitif.

BAB V
PENGANGKATAN PERANGKAT DESA DAN STRUKTUR
ORGANISASI DESA PERSIAPAN

Bagian Kesatu
Perangkat Desa Persiapan

Pasal &



(1) P‘_?Jﬂbﬂt Kepala Desg Persiapan d
dibantu oleh Perangkat Desy Pe rs

(2) Perangkat Desa Pcrﬁiapan. sch
diangkat oleh Penjabat
berkoordinasi den E
dari Camat.,

{3] Pi_f:rangkat; Desg |Jcr5i.dpan Hi‘-bilﬂ{liiﬂﬂﬂ?ﬂ L|jan1kHlld pr_]d&ll H_‘,-’-’-H [?i
diangkat oleh Penjabal Kepala Desa Persiapan sesudl denga
ketentuan peraturan perundang-undangan.

: a
alam melaksanakan tugasmy
iapan,

. . ; (1
agalmana dimaksud pada 'rs]}"&i’f {i
Kepala  Desa  Persiapan T"’}ﬁi’;n
an Desa Induk dan mendapat persctulie

Bagian Kedua
Struktiur Organisasi Desa Persiapan

Pasul 9

(1) Perangkat Desa Persiapan sebagaimana di maksud pada ayat (1)
terdirl atas:
a. sckrelanat desa;
b. pelaksana kewilayahan; dan
c. pelaksana teknis. _ i
(2} Pengisian struktur organisasi Desa Persiapan menyesualk:
dengan kebutuhan dan kemampuan keuangan Dcesa. §
(3) Ketentuan mengenai struktur organisasi Desa F_‘crsmrpan
tercantum dalam Lampiran XI yang merupakan baglan tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VI
RENCANA KERJA PEMBANGUNAN DESA PERSIAPAN

Pasal 10

(1) Dalam pelaksanaan tugas Penjabat Kepala Desa Persiapan
menyusun rencana kerja pembangunan Desa persiapan dengan
mengikutsertakan partisipasi masyarakat Desa Persiapan.

(2) Rencana kerja pembangunan Desa Persiapan yang telah disusun
disampaikan kepada kepala Desa induk untuk dijadikan bahan
penyusunan rancangan APB Desa induk sebagai bagian
kebutuhan anggaran belanja Desa Persiapan.

(3) Penjabat Kepala Desa Persiapan ikut serta dalam pembahasan
APB Desa induk.

(4) Dalam hal APB Desa induk sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
telah ditetapkan, terhadap anggaran Desa Persiapan  vang
bersumber dari APB Desa induk, pengelolaannya dilaksanakan
uvleh penjabat Kepala Desa Persiapan. ]

(5) Desa Persiapan mendapatkan alokasi biaya operasional paling
banyak 30% dari APB Desa induk.

(6) Anggaran pembangunan sarana dan prasarana Desa Persiapan
yang tidak mampu dipiayai oleh APB Desa induk dibebankan
kepada Apggaran Pendapatan dan Belanja Daergh,

(7) Angearap pephangunan sarapp dan prasarana Desa Persiapan

sebagaimana dimpksud 3 ! i s
APB Desy Induk. Akend pada ayat (6) dapat dialgkasjkan melalui

d
g
ar
x
i)
-
o
2
]
»



(1)

(2)

(1
(2)

(3)

(4)

BAR
GAN PENg .
D ABAT KEPALA DESA
AN PEMNGK&T DESA PERSIAPAN

Pasal 11

Pcn;al_:nat Kepala Desg
PeNernimaan  lain  sesyga;
undangan, dan jami
Perangkat Desy p
tunjangan,

Persiapan  mendapal  tunjangarn,
ketentuan peraturan  perundang:
nan sosial melalui APB Desa.

’ersiapan mendapatkan penghasilan tetap,
Penerimaan  lain  sesuai  ketentuan  peraturan
pﬁmndang‘uﬂdﬂng&n, dan jaminan sosial melalui APB Desa.

BAB VIII
PENDANAAN DESA PERSIAPAN

Pasal 12

Pendanaan pembentukan Desa Persiapan yang diatur dalam
Peraturan Bupati ini, dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Dacrah dan APBDesa serta sumber lain yang sah
dan tidak mengikat sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB IX
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN DESA PERSIAPAN

Pasal 13

Pembinaan dan pengawasan pelaksanaan Pemerintahan Desa
Persiapan dilakukan oleh Camalt Simpm_-:g Empat. 1
Setelah Desa Persiapan Anugerah Sejahtera, Desa Persiapan
Gunung Kanuar, Desa Persiapan Hidayah, Desa Fc:n-:mp&n_
Berkah Antasari dan Desa Persiapan Gunung Meranti
berdasarkan hasil evaluasi  dianggap mampu dalam
menyelenggarakan Pemerintahan Desa dalam J‘;J;l'lg]:c:a: waktu 1
(satu) sampai dengan 3 (tiga) tahun, maka dapat ditingkatkan
statusnya menjadi Desa definitif yang ditetapkan  dengan
Peraturan Daerah.

Apabila Desa Persiapan Anugerah Sejahtera dinyatakan tdak
mampu dalam menyelenggarakan Pemerintahan Desa maka
akan digabung kembali dengan Desa Sejahtera Kecamatan
Simpang Empat.

Apahbila Desa Persiapan Gunung Kanuar dinyatakan tidak
mampu dalam menyelenggarakan Pemerintahan Desa maka
akan digabung kembali dengan Desa Gunung Besar Kecamatan
Simpang Empat.

Apabila Desa Persiapan Hidayah dinyatakan tidak mampu
dalam menyelenggarakan Pemerintahan Degsa maka akan
digabung kembali dengan Desa Bersujud Kecamatan Simpang
Empat.

Apabila Desa Persiapan Berkeh Antasari dinyatakan tidak
mampu dalam menyelenggarakan Pemerintahan Desa maka



akan digabyp d
Kecamatan Simpang @ g Des,
(7) Apabila Degg Peréizgaté d
E—,ka:nnpg dalamy menyclengg;
: Igabung kembali ¢
S1mpang Empat. .

B  kemhbay

ali
Gunung Antasari
ung Meranti dinyatakan tidak

rakan Pemerintahan Desa maka
gan Desa Sungai Dua Kecamatan

(8) Penggabun
gan Desg - :
(4), ayat (5), ayat [;Ebﬂgﬂlmana dimaksud pada ayat (3), ayat
Bupati. ’ 1"’ ayat [T] Elil'ctapk:_]_n dcngan Peraturan

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar  setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanah Bumbu.

Ditetapikan di Batulicin
pada \t.:j_uggaal';' o woperboer 20271
BUPAT} TANAH BUMBU,

\

\

H. M. ZAIRULLAH AZHAR

—ndangkan di Batulicin .
g;?i: tans | % O Nopembter 2021

1S DAERAH KABUPATEN TANAH BUMBU,

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH BUMBU TAHUN 2021 NOMOR 48 _ .
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